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Latar belakang: Pencapaian suatu kemampuan setiap anak bisa berbeda-beda, 
namun ada patokan umur tentang kemampuan apa saja yang perlu dicapai seorang 
anak pada umur tertentu. Salah satu aspek penting pada proses tumbuh kembang 
adalah perkembangan psikomotorik karena merupakan awal dari kecerdasan dan 
emosi sosialnya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu tentang motorik kasar 
maka akan semakin baik perkembangan motorik kasar pada anak. Sebaliknya bila 
ibu mempunyai pengetahuan kurang akan berakibat pada kemampuan ibu dalam 
merawat dan memantau perkembangan motorik kasar pada anak. Tujuan: 
mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik kasar anak 
usia 3-4 tahun di Posyandu Budi Lestari Desa Tlogorejo Guntur Demak. Metode: 
penelitian ini adalah corelatif research dengan pendekatan cross sectional. 
Besarnya populasi sebanyak 32 ibu, karena jumlah populasi kurang dari 100 maka 
jumlah tersebut diambil semua sehingga tehnik penelitian ini adalah total 
sampling. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi Square. 
Hasil: Berdasarkan hasil analisis diperoleh p-value sebesar 0,028 dengan koefisien 
korelasi 0,389. Simpulan: disimpukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 
ibu dengan perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun dan disarankan 
meningkatkan pelayanan kesehatan sehingga kader di posyandu bisa memberikan 
informasi dan pengetahuan perkembangan anak serta dapat meningkatkan 
kewaspadaan dan kesadaran kepada ibu - ibu yang memiliki anak usia 3 - 4 tahun 
bahwa perkembangan motorik kasar anak itu penting. 
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nak merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang harus disyukuri dan 
sesuatu yang indah bagi seseorang yang sudah berkeluarga. Untuk 
mendapatkan anak yang sehat, cerdas dan sesuai    dengan    tumbuh 
kembangnya membutuhkan pemenuhan semua kebutuhan anak baik itu kebutuhan 
fisik, psikologis, sosial dan spiritualnya. Tumbuh kembang yang optimal 
bertujuan untuk menjadikan anak menjadi manusia yang berkualitas dengan tidak 
hanya sekedar tumbuh secara fisik, namun juga berkemampuan untuk berdaya 
guna dan berhasil guna baik bagi dirinya, keluarganya, masyarakat, bangsa serta 
umat manusia.Oleh karena itu, masa anak-anak perlu mendapatkan perhatian 
(Hurlock, 2000). 
Salah satu aspek penting pada proses tumbuh kembang adalah 
perkembangan psikomotorik karena merupakan awal dari kecerdasan dan emosi 
sosialnya(Feiby, 2007).Jika keterampilan motorik kasar anak kurang baik, tidak 
hanya pemenuhan kemandirian aktivitasnya yang terlambat, akan tetapi hal itu 
juga berdampak kepada perkembangan anak yang lain seperti halnya aktivitas 
sosial, kemampuan konsentrasi, dan kemampuan motor planning yang juga akan 
kurang baik (Irwan, 2008). 
Mengingat peranan ibu yang besar, maka pengetahuan ibu tentang 
perkembangan anak sangat diperlukan.Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini 
terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu, sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata (penglihatan) dan telinga 
(pendengaran). Pengetahuan yang harus diketahui ibu tentang perkembangan anak 
meliputi tahap-tahap perkembangan, tugas-tugas perkembangan, cara stimulasi, 
karakteristik perkembangan, dan pemantauan perkembangan. Pengetahuan 
tentang perkembangan anak dapat diperoleh melalui pendidikan, pengalaman diri 
sendiri dan pengalaman orang lain, media masa serta lingkungan. 
Studi pendahuluan pada bulan November 2011 di Posyandu BUDI 
LESTARI Desa Tlogorejo Guntur Demak, jumlah balita 3-4 tahun sekitar 32 
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anak.Setelah saya lakukan observasi langsung di Posyandu BUDI LESTARI Desa 
Tlogorejo Guntur Demak, ada balita yang perkembangannya mengalami 
keterlambatan dalam motorik kasar.Rata-rata ibu dari anak yang di Posyandu 
tersebut bekerja sebagai petani.Hasil wawancara pada ibu balita di posyandu 
tersebut yang sedang menunggu anaknya, ada beberapa ibu yang belum 
mengetahui tentang motorik kasar anaknya seperti berjalan, berlari, melompat, 
melempar. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka dilakukan penelitian 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik 




Rancangan penelitian ini adalah (corelatif research)yaitu penelitian yang 
bertujuan mencari hubungan antara satu keadaan dengan keadaan lain yang 
terdapat dalam suatu populasi yang sama, serta dengan pendekatan cross sectional 
untuk menggambarkan kondisi antara antara hubungan pengetahuan ibu dengan 
perkembangan motorik kasar pada anak usia 3 - 4 tahun. Sampel pada penelitian 
ini adalah ibu dan anak usia 3-4 tahun yang berada di posyandu Budi Lestari Desa 
Tlogorejo Guntur Demak berjumlah 42 responden dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini dengan totalsampling.Penelitian ini 
dilaksanakan di posyandu Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak. Alat 
pengumpul data dengan kuesioner. Proses penelitian berlangsung dari 28 Juli 
sampai denga 1 Agustus 2012. Data dianalisis secara univariat dan bivariat 
dengan uji statistik Chi-Square.  
 
HASIL 
Hasil penelitian diperoleh karakteristik responden dalam penelitian ini 
antara lain meliputi pendidikan ibu dan umur anak. Berdasarkan hasil penelitian 
gambaran karakteristik responden berdasarkan pendidikan ibu sebagian besar 
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 18 orang (56,2%) dan berdasarkan umur anak 
sebagian besar adalah berumur 3 tahun yaitu sebanyak 20 orang (62,5%). 
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Distribusi responden berdasarkan pengetahuan ibu di Posyandu BudiLestari 









Distribusi responden berdasarkan perkembangan motorik kasar pada anak 
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Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan adanya hubungan yang 
signifikan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 
tahun di posyandu Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak dengan ρ value 
0,028 (ρ value< 0,05). 
 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang motorik 
kasar sebagian besar termasuk dalam kategori cukup yaitu 14 responden (43,8%). 
Dalam penelitian ini menunjukkan pengetahuan ibu tentang motorik kasar 
sebagian besar (43,8%) tergolong cukup. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan 
ibu di posyandu Budi Lestari rata-rata berpendidikan SMA. Tingkat pendidikan 
seseorang akan mempengaruhi tingkat pengetahuannya, sehingga semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka pengetahuannya juga semakin baik begitu pula 
sebaliknya jika tingkat pendidikan seseorang rendah maka pengetahuannya juga 
kurang. Pengetahuan juga terbentuk dari pengalaman informasi-informasi yang 
didapat di pendidikan non formal seperti membaca buku, koran, majalah, serta 
televisi. Jadi pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pengakuan dan informasi. 
Kemampuan seseorang untuk memperoleh pengetahuan terjadi melalui proses 
interaksi. 
Menurut Sukidjo (1996) salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan adalah pendidikan, dikarenakan pendidikan sendiri berperan dalam 
proses pengembangan mental, sikap dan tingkah laku dalam belajar menerima 
segala informasi.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 
motorik kasar anak usia 3-4 tahun di posyandu Budi Lestari desa Tlogorejo 
Guntur Demak sebagian besar termasuk dalam kategori normal yaitu sebesar 18 
responden (56,3%). Mayoritas tingkat pendidikan ibu di posyandu Budi Lestari 
desa Tlogorejo Guntur Demak dalam penelitian ini yaitu SMA, sehingga tingkat 
pengetahuan ibu dinilai cukup dalam merangsang perkembangan motorik kasar 
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anak usia 3-4 tahun. Hal lain yang mendukung pengetahuan ibu tentang 
perkembangan motorik kasar adalah dikarenakan desa Tlogorejo Guntur Demak 
merupakan wilayah binaan posyandu Budi Lestari, sehingga warga khususnya 
ibu-ibu aktif mendapat penyuluhan kesehatan yang salah satunya masalah 
perkembangan anak. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan Fisher Exact Test tentang 
hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik kasar anak usia 
3-4 di posyandu Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak dengan hasil ρ value 
sebesar 0,028 (ρ < 0,05) dengan koefisien korelasi Fisher Exact Test besarnya 
0,389, dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik kasar anak usia 
3-4 tahun di posyandu Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan dengan perkembangan motorik kasar pada anak. Hal ini dapat 
diasumsikan bahwa ibu yang mempunyai pengetahuan yang baik maka akan 
memiliki anak dengan perkembangan motorik kasar yang normal. Sebaliknya bila 
ibu mempunyai pengetahuan kurang akan berakibat pada kemampuan ibu dalam 




Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Sebagian besar 
pengetahuan ibu di posyandu  Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak cukup 
yaitu 14 responden (43,8%). Perkembangan motorik kasar 3-4 tahun di posyandu 
Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak terdapat 18 responden normal 
(56,2%), dan 14 responden suspect (43,8%). Ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik kasar anak usia 3-4 tahun di 
posyandu Budi Lestari desa Tlogorejo Guntur Demak dengan nilai p value 0,028 
dengan koofisien kontingensi 0,389. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau acuan petugas 
kesehatan khususnya perawat dalam memberikan informasi dan pengetahuan 
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perkembangan anak serta dapat meningkatkan kewaspadaan dan kesadaran 
kepada ibu - ibu yang memiliki anak usia 3 - 4 tahun, sehingga kader di posyandu 
biasa memberi penyuluhan kepada ibu-ibu kalau perkembangan motorik kasar 
anak itu penting. Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini dapat dilakukan dengan 
metode penelitian yang lain misalnya dengan  metode penelitian kualitatif dan 
dapat ditambah dengan variabel lain misalnya seperti motivasi belajar anak, 
stimulasi ibu, kelompok sebaya, cinta dan kasih sayang, jumlah saudara, 
hukuman, lingkungan, stabilitas rumah tangga, tingkat gizi. 
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